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ABSTRAK
Hasil belajar optimal dapat didukung dengan adanya bahan ajar yang 

konteksual. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh implementasi suplemen 
ajar sistem ekskresi berbasis riset untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli 
bahaya rokok pada siswa SMA. Jenis penilitian ini adalah quasi experiment dengan 
desain Pretest Posttest Control Group Design. Sampel penelitian sebanyak 3 kelas 
siswa XI MIPA yang diambil dengan teknik purposive sampling. Variabel bebas pada 
penelitian ini suplemen ajar sistem ekskresi berbasis riset, variabel terikat hasil belajar 
dan sikap peduli bahaya rokok, serta variabel kontrol berupa guru yang mengajar, jam 
pelajaran, dan model pembelajaran. Analisis uji t independen hasil belajar dan sikap 
peduli	menunjukkan	ada	perbedaan	yang	signi ikan	antara	kelas	kontrol	dengan	kelas	
eksperimen dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,050 dan 0,010 < 0,050. Analisis nilai 
N-Gain hasil belajar kelas eksperimen memperoleh nilai 0,714815972 (kategori tinggi) 
dan sikap peduli memperoleh nilai 0,617940883 (kategori sedang). Pada kelas kontrol 
analisis nilai N-Gain hasil belajar memperoleh nilai 0,579938959 (kategori sedang) 
dan sikap peduli memperoleh nilai 0,478303315 (kategori sedang). Berdasarkan hasil 
serta analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa suplemen ajar sistem ekskresi 
berbasis riset mampu meningkatkan hasil berlajar dan sikap peduli bahaya rokok pada 
siswa SMA.

Kata kunci: hasil belajar, sikap peduli bahaya rokok, sistem ekskresi, suplemen ajar

PENDAHULUAN

Kurikulum dijadikan suatu pedoman dalam proses keterlaksanaan pembelajaran. 
Kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran berbasis karakter dan kompetensi 
dengan melibatkan keaktifan dan potensi siswa dalam mengeksplorasi materi. Proses 
pembelajaran yang diterapkan di setiap mata pelajaran berkontribusi dalam pembentukan 
hasil belajar kogntif, afektif, serta psikomotorik siswa (Ikhsan & Hadi, 2018). Hasil belajar 
dapat menggambarkan apa yang sudah dipelajari siswa dalam jangka waktu tertentu 
(Kermek & Kaniški, 2022). Pencapaian hasil belajar yang optimal dapat didukung dengan 
memperbaharui fasilitas pembelajaran seperti bahan ajar. Kreativitas pendidik dalam 
mengelola bahan ajar mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa (Astiti et al., 2021).

Berdasarkan wawancara guru Biologi SMAN 8 Semarang, sebanyak 20% siswa 
masih belum tuntas dalam evaluasi materi sistem ekskresi yang telah dilaksanakan. 
Mengacu pada KD 3.9 dan 4.9 tentang sistem ekskresi, salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki siswa yaitu dapat menganalisis kelainan pada struktur dan fungsi organ yang 
menyebabkan gangguan sistem ekskresi. Salah satu kelainan yang dapat terjadi pada sistem 
ekskresi antara lain gangguan organ ginjal. Gangguan ginjal dapat disebabkan oleh paparan 
asap rokok yang masuk ke dalam tubuh. Saat terpapar asap rokok, paru-paru akan lebih 
banyak memberikan tekanan pada ginjal sehingga membuat ginjal menjadi lebih lemah 
(Irnaningtyas & Istiadi, 2014). 



Prosiding Seminar Nasional Biologi X FMIPA Universitas Negeri Semarang 92

Merokok adalah salah satu kebiasaan buruk yang umum terjadi di lingkungan 
masyarakat. Aktivitas merokok yang membahayakan kesehatan tubuh perlu 
diperhatikan masyarakat khususnya generasi muda. Survei perilaku merokok di 
kalangan remaja oleh Kemenkes Indonesia tahun 2019 menunjukkan hasil bahwa 
total anak terpapar asap rokok	 mencapai	 57,8%.	 Sekolah	 memainkan	 peran	 penting	
dalam	 strati ikasi	 sosial	 awal	 karena masa depan remaja biasanya bergantung pada 
perkembangan karakter mereka saat bersekolah. Ikatan sosial antar remaja yang terjadi 
di sekolah menjadi pendorong utama merokok yang dikenal sebagai efek teman 
sebaya, artinya perokok cenderung berteman dengan perokok (Lorant et al., 2017). 
Berdasarkan wawancara guru Biologi SMAN 8 Semarang menunjukkan hasil bahwa 
beliau pernah menemukan ada beberapa siswa yang merokok. Beliau juga menanggapi 
bahwa sikap peduli siswa remaja terhadap bahaya rokok akhir – akhir ini sangat 
memprihatinkan. Nilai karakter peduli sendiri terdiri dari beberapa macam yaitu peduli 
diri, peduli sesama, peduli institusi, peduli lingkungan (Wibowo et al., 2017). Sikap 
peduli terhadap bahaya rokok dapat masuk ke dalam jenis peduli diri dan peduli sesama. 
Peristiwa merokok di kalangan remaja menggambarkan masih rendahnya kesadaran 
remaja terhadap bahaya rokok bagi kesehatan tubuh sendiri dan orang lain sehingga 
perlu ditingkatkan rasa kepeduliannya seperti melalui bantuan pembelajaran di 
lingkungan sekolah. 

Menurut Ristanto et al. (2018), proses pembelajaran biologi memiliki materi 
yang bersifat abstrak dan universal sehingga dibutuhkan suatu bahan ajar. Berdasarkan 
wawancara guru Biologi SMAN 8 Semarang, media pembelajaran yang biasa digunakan 
dalam materi sistem ekskresi berupa Buku Biologi SMA Kelas XI, LKS, PPT, dan video 
pembelajaran. Beliau juga menginformasikan bahwa selama ini belum pernah menggunakan 
suplemen ajar dalam proses pembelajaran sehingga dibutuhkan suplemen ajar yang berisi 
gambar – gambar menarik agar siswa lebih memahami materi sistem ekskresi. Suplemen 
ajar yang dilengkapi dengan kasus - kasus yang terjadi dalam kehidupan sehari – hari 
dapat menarik minat siswa (Nuha, 2019). Suplemen ajar dapat ditambahkan contoh riset 
agar lebih konteksutal. Pembelajaran yang dipadukan dengan contoh riset diyakini 
mampu meningkatkan mutu hasil belajar serta memperluas pengetahuan siswa (Hafsah, 
2015). Wulandari et al. (2017) menyebutkan bahwa suplemen ajar berbasis riset mampu 
meningkatkan hasil belajar pretest posttest siswa. Suplemen ajar juga mampu meningkatkan 
pengetahuan serta sikap peduli siswa terhadap bahaya merokok (Hidayati et al., 2019).

Berdasarkan uraian serta permasalahan yang ada, peneliti akan menganalisis 
pengaruh implementasi suplemen ajar berbasis riset ginjal tikus yang terpapar asap rokok 
dalam meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli bahaya rokok pada siswa SMA.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Semarang pada semester genap tahun 
ajaran 2021/2022. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 8 
Semarang yang berjumlah 176 siswa dan terbagi ke dalam 5 kelas. Sampel pada penelitian 
ini adalah kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, dan XI MIPA 3 yang diperoleh dengan teknik 
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purposive sampling. Ketiga kelas tersebut dibagi lagi secara random untuk menentukan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment 
dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Variabel bebas penelitian ini adalah 
suplemen ajar sistem ekskresi berbasis riset. Variabel terikatnya adalah hasil belajar dan 
sikap peduli bahaya rokok pada siswa SMA, sedangkan variabel kontrolnya adalah guru 
yang mengajar, jumlah jam pelajaran siswa, serta model dan metode pembelajaran yang 
digunakan.  

Jenis data pada penelitian ini terbagi menjadi data utama dan data pendukung. Data 
utama tersebut berupa hasil tes belajar kognitif (pretest posttest) dan hasil angket sikap 
peduli siswa SMA terhadap bahaya rokok, sedangkan data pendukungnya berupa hasil 
angket validasi materi suplemen ajar, angket tanggapan guru, dan angket respon siswa 
terhadap suplemen ajar. Data hasil pretest posttest dan angket sikap peduli siswa dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif menggunakan uji t independen untuk mengetahui perbandingan 
hasil antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen serta analisis N-Gain untuk mengetahui 
peningkatan nilainya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi suplemen ajar 
sistem ekskresi berbasis riset terhadap peningkatan hasil belajar serta sikap peduli bahaya 
rokok pada siswa SMA. Suplemen ajar sistem ekskresi yang diimplementasikan pada 
penelitian ini telah memperoleh validasi materi dari dosen ahli terlebih dahulu. Persentase 
skor yang diperoleh dalam validasi materi mencapai 93,3% atau masuk dalam kategori 
sangat valid sehingga layak digunakan ketika penelitian. Tanggapan guru serta respon 
siswa yang diperoleh mengenai suplemen ajar ini juga mencapai persentase skor berturut - 
turut 90% dan 88,17% (kategori sangat layak). Hal ini menunjukkan bahwa suplemen ajar 
sistem ekskresi berbasis riset layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil analisis belajar 
kognitif serta sikap peduli bahaya rokok yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut.

Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari nilai pretest dan posttest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Soal pretest dan posttest yang digunakan pada penelitian 
ini sejumlah 25 butir pilihan ganda. Soal tersebut sebelumnya telah dilakukan uji validitas 
terlebih dahulu pada siswa kelas XII (siswa yang sudah pernah memperoleh materi sistem 
ekskresi). Hasil belajar kognitif pada penelitian ini dapat dilihat dari perolehan ketuntasan 
klasikal, hasil uji t antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, serta nilai N-Gain. 
Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari nilai belajar minimal yang telah mencapai 
ketetapan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Indikator ketuntasan klasikal 
siswa	apabila	75%	siswa	memperoleh	nilai	diatas	KKM	atau	≥	75.

Analisis peningkatan hasil belajar siswa dari indikator persentase ketuntasan klasikal 
siswa menunjukkan hasil bahwa kelas eksperimen telah mencapai kriteria ketuntasan 
klasikal siswanya yang melebihi 75%, sedangkan pada kelas kontrol belum mencapi kriteria 
ketuntasan klasikal siswa. Faktor yang menyebabkan siswa kelas kontrol belum mencapai 
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kriteria ketuntasan klasikal adalah karena pada kelas kontrol tidak diberikan suplemen 
ajar berbasis riset. Beberapa soal yang digunakan dalam pretest posttest mengacu 
suplemen ajar yang digunakan sehingga ketika siswa tidak membaca buku suplemen 
tersebut maka akan kesulitan ketika mengerjakan soal tes. Hasil ketuntasan klasikal 
siswa kelas eksperimen yang sebesar 88,73% menunjukkan peningkatan dibanding hasil 
wawancara dengan guru dimana sebelumnya jumlah siswa yang lolos KKM hanya 
sebesar 80% saja. Penerapan suplemen bahan ajar tergolong efektif apabila tingkat 
ketuntasan hasil tes lebih besar dibandingkan hasil tes sebelumnya (Sugiyono, 2019). 
Untuk mengetahui adanya perbedaan rata – rata nilai pretest dan posttest antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dilakukan uji t independen berbantuan aplikasi SPSS 26. 
Sebelum dilakukan uji t, data diuji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu.

Gambar 1. Ketuntasan Klasikal Siswa dalam Pembelajaran Sistem Ekskresi

Analisis data uji t independen hasil belajar kognitif yang diperoleh dari hasil pretest 
menunjukan	tidak	ada	perbedaan	nilai	yang	signifikan	antara	kelas	kontrol	dengan	kelas	
eksperimen  dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,550 > 0,050 kedua kelas tersebut memiliki 
kemampuan awal hasil belajar kognitif yang sama. Kemudian setelah dilaksanakan posttest, 
analisis uji t independen hasil belajar kognitif yang diperoleh menunjukan nilai Sig. 
(2-tailed)	0,000	<	0,050	yang	memiliki	arti	terdapat	perbedaan	hasil	belajar	yang	signifikan	
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen setelah pembelajaran materi sistem ekskresi. 
Besar peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diketahui melalui uji N-Gain. Data analisis uji N-Gain disajikan pada 
Gambar 2.
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Hasil analisis N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,714815972 atau berkategori 
tinggi, sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai N-Gain sebesar 0,579938959 atau 
berkategori sedang. Peningkatan nilai pada kelas eksperimen tersebut dapat diakibatkan 
oleh faktor penggunan suplemen ajar sistem ekskresi berbasis riset selama pembelajaran. 
Suplemen ajar termasuk ke dalam media pembelajaran yang merupakan salah satu faktor 
dalam mendukung pencapaian hasil belajar. Kreativitas pendidik dalam mengelola dan 
merancang media pembelajaran mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa (Astiti et al., 
2021). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian suplemen ajar sistem ekskresi berbasis riset 
pada kelas eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan 
pada kelas kontrol. Capaian dari hasil peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan beberapa 
penelitian yang telah ada sebelumnya. Kurniawan et al. (2020) pada penelitiannya mengenai 
penerapan suplemen ajar dalam pembelajaran menunjukkan hasil rata – rata nilai N-Gain 
hasil belajar kelas eksperimen mencapai 0,75 (kategori tinggi) dan kelas kontrol 0,62 
(kategori sedang). Suplemen ajar sistem respirasi berbasis riset shisha dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan nilai N-Gain mencapai kategori sedang (Alma et al., 2022). 

 Sikap Peduli Bahaya Rokok pada Siswa SMA

Data sikap peduli siswa terhadap bahaya rokok diperoleh dengan menggunakan 
angket. Hasil analisis dengan uji t pada angket pretest menunjukkan hasil tidak ada perbedaan 
signifikan	antara	kelas	kontrol	dan	kelas	eksperimen	dengan	nilai	Sig.	(2-tailed)	0,569	>	
0,050 yang artinya kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan awal sama. Sedangkan uji 
t independen pada hasil angket sikap peduli posttest	menunjukkan	ada	perbedaan	signifikan	
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,010 < 0,050. Hal 
ini menunjukkan bahwa suplemen ajar sistem ekskresi berbasis riset berpengaruh terhadap 
sikap peduli bahaya rokok pada siswa SMA. Untuk mengetahui peningkatan hasil angket 
sikap pedulis siswa SMA terhadap bahaya rokok dilakukan uji N-Gain. Data hasil 
analisis uji N-Gain disajikan pada Gambar 3.
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Hasil analisis rata – rata N-Gain  kelas kontrol dan eksperimen berturut-turut memiliki 
total rata – rata nilai N-Gain 0,478303315 dan 0,617940883. Kedua nilai tersebut termasuk 
dalam kategori sedang semua, namun pada kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian suplemen 
ajar sistem ekskresi berbasis riset pada kelas eksperimen dapat meningkatkan sikap peduli 
siswa SMA terhadap bahaya rokok lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Nilai 
karakter peduli terhadap bahaya rokok mencakup peduli terhadap diri sendiri dan sesama. 
Indikator sikap peduli diri dan sesama pada penelitian ini diadaptasi dari Wibowo et al. 
(2017)	 dan	 dimodifikasi	 sesuai	 kebutuhan.	 Indikator	 sikap	 peduli	 diri	 yang	 digunakan	
mencakup: 1) mengenali potensi diri dalam memahami bahaya merokok bagi kesehatan 
tubuh; 2) menyadari keberadaan diri dalam aktivitas merokok; dan 3) memelihara kesehatan 
fisik	 dan	mental	 dari	 bahaya	merokok.	 Sedangkan	 indikator	 sikap	 peduli	 sesama	 yang	
digunakan mencakup: 1) sikap peduli siswa untuk saling menasihati atau menghimbau 
orang sekitar mengenai bahaya rokok; 2) sikap peduli siswa untuk saling menghimbau 
orang sekitar agar menghindari merokok yang dapat membahayakan kesehatan tubuh; dan 
3) memiliki rasa empati dan simpati terhadap sesama dalam hal merokok. Capaian dari
hasil peningkatan sikap peduli bahaya rokok ini sejalan dengan beberapa penelitian yang
telah	ada	sebelumnya.	Gafi	et al. (2019) dalam penelitiannya menunjukkan hasil adanya
peningkatan sikap peduli siswa tentang rokok setelah diberikan perlakuan menggunakan
suplemen ajar berupa booklet.

Hasil akhir yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa suplemen ajar 
sistem ekskresi berbasis riset berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar dan sikap 
peduli bahaya rokok pada siswa SMA sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran 
biologi khususnya materi sistem ekskresi. Adapun keterbatasan yang ditemui selama 
penelitian ini diantaranya adalah waktu dan kondisi penelitian. Waktu penelitian yang 
terbatas membuat peneliti harus maksimal dalam merangkum materi yang akan diajarkan. 
Penelitian ini dilaksanakan ketika varian Omicron Covid-19 melonjak lagi sehingga awal 
penelitian dilaksanakan pembelajaran daring atau jarak jauh. Pada pertengahan penelitian 
dilaksanakan pembelajaran luring atau tatap muka namun hanya untuk sebagian siswa saja 
atau setengah dari total siswa dalam satu kelas. Keadaan tersebut dirasa kurang efektif 
karena ada siswa yang memperoleh materi secara langsung dan ada yang secara daring.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, serta pembahasan yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa implementasi suplemen ajar sistem ekskresi berbasis riset dalam 
pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa serta sikap peduli siswa terhadap 
bahaya rokok pada siswa SMA. Hasil belajar kognitif menunjukan nilai N-Gain kategori 
tinggi pada kelompok eksperimen dan kategori sedang pada kelompok kontrol, sedangkan 
pada hasil sikap peduli bahaya rokok kelompok eksperimen dan kontrol keduanya 
memperoleh nilai N-Gain kategori sedang.
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